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INTISARI

Daun putri malu merupakan daun yang memiliki ciri spesifik jika disentuh
daun tersebut akan menutup dan akan membuka kembali setelah beberapa lama.
Dalam daun putri malu terdapat kandungan senyawa kimia yang dapat digunakan
sebagai obat herbal. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Perbandingan
Kadar Flavonoid Total Rebusan Dan Seduhan Daun Putri Malu (Mimosa pudica
L.) Dengan Spektrofotometri UV-Vis. Metode yang digunakan pada penetapan
kadar flavonoid adalah metode Chang. Identifikasi senyawa flavonoid dalam daun
putri malu dilakukan dengan uji NaOH yang akan menghasilkan warna kuning,
H2SO4 Pekat yang akan menghasilkan warna merah atau coklat kehitaman, uji
shinoda yang menghasilkan warna merah. Kadar flavonoid total dari rebusan
4,1997 ppm QE dengan % KV 0,1306% . Kadar flavonoid total dari seduhan daun
putri malu adalah 5,7576 ppm QE dengan % KV 0,3803% . Uji One Way Anova
diperoleh nilai signifikan kadar flavonoid sebesar 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar flavonoid total rebusan dan
seduhan daun putri malu.

Kata kunci : Chang, Daun putri malu, Rebusan, Seduhan, Flavonoid,
Spektrofotometri UV-Vis .

Xiv



ABSTRAK

Shy princess leaves are leaves that have specific characteristics if touched,
the leaves will close and will reopen after some time. In the shame princess leaves
contain chemical compounds that can be used as herbal medicines. The purpose of
this study was to determine the Comparison of Total Flavonoid Levels of Stew
and Seduce Putri Shame (Mimosa pudica L.) Leaves with UV-Vis
Spectrophotometry. The method used in determining the level of flavonoids is the
Chang method. The identification of flavonoid compounds in the leaves of shame
was carried out by the NaOH test which would produce a yellow color,
concentrated H2SO4 which would produce a red or blackish brown color, a
shinoda test that produced a red color. Total flavonoid levels from 4.1997 ppm
QE stew with% KV 0.1306%.Total flavonoid levels from steeping leaves was
5.7576 ppm QE with% KV 0.3803%. One Way Anova test obtained a significant
value of flavonoid levels of 0,000 <0.05, it can be concluded that there is a
significant difference between the total flavonoid levels of decoction and steeping
of leaves of embarrassed princess leaves.

Keywords: Chang, Shy princess leaves, Stew, Seduhan, Flavonoids, UV-Vis
spectrophotometry.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam dengan
berbagai jenis tanaman yang dapat berkhasiat sebagai obat tradisional.
Obat tradisional semakin banyak diminati oleh masyarakat karena bahan
nabatinya mudah didapat, mudah diracik dan harganya terjangkau,
sehingga bahan yang digunakan harus ditingkatkan mutu dan kualitasnya
sesuai dengan kebutuhan masyarakat

Tanaman yang dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai obat
tradisional salah satunya adalah putri malu. Tanaman putri malu
mempunyai khasiat cukup besar untuk menyembuhkan berbagai penyakit.
Dari daun hingga akarnya, tanaman putri malu berkhasiat sebagai anti
diabetes, antitoksin, antihepatotoksin, antioksidan dan penyembuhan luka
(Joseph dkk, 2013). Tanaman putri malu dapat digunakan sebagai
antioksidan karena didalam putri malu mengandung senyawa flavonoid
golongan flavon dan flavonolol (Juliet, 2008).

Marina Sari Bulan dkk, (2009) telah melakukan penelitian dengan
menggunakan tikus putih galur wistar yang diinduksi dengan CCl4 yang
diberi rebusan daun putri malu (Mimosa pudica, L.) sebanyak 1,890

mg/ekor/hari selama 9 hari. Membuktikan bahwa pemberian rebusan daun



putri malu satu kali sehari selama 9 hari mampu bekerja sebagai
hepatoprotektif .

Rahmawati Adhiutami (2008) telah melakukan penelitian dengan
menggunakan tikus jantan galur wistar bahwa rebusan putri malu efektif
sebagai agen hepatoprotektif yang melindungi hepar dari toksisitas dengan
dosis protektif tertinggi 1,890 gram/kg BB dalam kurun waktu 10 hari.
Hasil penelitian menunjukkan kadar rata-rata ALP sebelum (pre-test) dan
sesudah (post-test) penelitian pada kelompok kontrol berturut-turut adalah
69,37 Wl dan 117,89 W/l (p < 0,05), sedangkan kadar rata-rata ALP pre-
test dan post-test kelompok perlakuan berturut-turut adalah 71,13 /I dan
72,38 W/l (p < 0,05). Disimpulkan bahwa rebusan daun putri malu
(Mimosa pudica) bersifat hepatoprotektif. Hal tersebut dikarenakan
kandungan flavonoid pada daun putri malu.

Flavonoid merupakan senyawa alami yang mempunyai kemampuan
untuk bereaksi sebagai antioksidan. Semakin besar kadar flavonoid yang
terkandung dalam suatu  tumbuhan semakin besar pula aktivitas
antioksidannya. Flavonoid didalam tubuh berfungsi sebagai bantuan untuk
meningkatkan antioksidan yang baik untuk tubuh, dapat membantu
mengobati alergi, infeksi virus, arthritis, dan kondisi peradangan tertentu,
dan dapat memperbaiki sel yang rusak akibat radikal bebas.

Masyarakat biasanya mengolah tanaman yang dapat digunakan sebagai
obat tradisional dengan cara direbus, diseduh, dan diperas. Cara direbus

dan diseduh lebih banyak digunakan oleh masyarakat karena cara tersebut



mudah untuk dilakukan, dapat membunuh bakteri yang terdapat didalam

daun dan tidak membutuhkan waktu yang lama .

. Rumusan Masalah

1. Berapa kadar flavonoid total rebusan dan seduhan daun putri malu
dengan metode spektrofotometri UV-Vis ?

2. Bagaimana perbandingan antara rebusan dan seduhan daun putri malu
dengan menggunakan analisis One Way Anova ?

. Tujuan

1. Untuk mengetahui jumlah kadar flavonoid total dalam rebusan dan
seduhan daun putri malu yang menggunakan metode spektrofotometri
UV-Vis.

2. Untuk mengetahui hasil perbandingan dari rebusan dan seduhan daun
putri malu dengan menggunakan analisis One Way Anova ?

. Manfaat

Untuk memberikan informasi mengenai rebusan dan seduhan daun
putri malu memiliki kandungan flavonoid yang dapat dimanfaatkan untuk
menjaga kesehatan sehingga teknik rebusan tersebut dapat diaplikasikan

pada masyarakat.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah non eksperimental. Penelitian
dilakukan dengan melakukan penetapan kadar flavonoid total rebusan dan
seduhan daun putri malu.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Tempat dan waktu penelitian dilaksanakan di Laboratorium Sekolah
Tinggi llmu Kesehatan Nasional Surakarta pada bulan November 2019
sampai Januari 2020.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Penelitian ini populasi yang digunakan adalah daun putri malu
(Mimosa pudica L. ) , Desa Puri Permata, Parangjoro, Grogol, Sukoharjo.
2. Sampel
Sampel yang digunakan adalah daun putri malu (Mimosa pudica
L.) yang masih segar dan berwarna hijau yang dipetik pada pagi hari.
D. Instrumen Penelitian
1. Alat
Spektrofotometri UV-Vis (Shimadzu UV-1280) , kuvet, timbangan

analitik, kompor listrik, gelas ukur dengan berbagai ukuran, batang
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pengaduk, tabung reaksi, pipet tetes, kain , kertas saring, labu ukur

dengan berbagai ukuran.

2. Bahan

Daun putri malu segar, baku standar kuersetin, AICL3 10%,

CH3COOK ,akuadest, NaOH10%, metanol p.a, asam Kklorida 5M, etanol,

Serbuk Mg, H2SO4 peka.

E. Alur penelitian

1. Bagan

Daun putri malu

Determinasi

Kebenaran daun putri malu

- Sortasi basah
- Pencucian

- Pengeringan
- Sortasi kering

Serbuk simplisia daun putri malu

15 gram + 150 ml air

direbus suhu 100° C 5 menit air diseduh suhu 70°C

15 gram + 150 ml

5 menit

Rebusan daun putri malu

Seduhan daun putri malu

uji kualitatif

Penetapan kadar

v

Data hasil

uji kualitatif

Penetapan kadar

Y

Data hasil

5

Analisis Data

\

Kesimpulan

Gambar 5. Alur penelitian
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2. Cara Kerja
a. Determinasi Sampel
Determinasi tanaman putri malu dilakukan di Laboratorium Biologi
Universitas Muhammadiyah Surakarta.
b. Pengambilan Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun putri malu
(Mimosa Pudica L. ) yang diperoleh dari Desa Puri Permata Kelurahan
Parangjoro Kecamatan Grogol Sukoharjo
c. Pembuatan simplisia
Penyiapan simplisia daun putri malu dengan cara sortasi basah untuk
memisahkan kotoran atau bahan bahan asing pada daun. Kemudian
dilakukan pencucian menggunakan air mengalir untuk menghilangkan
bahan pengotor lain yang masih menempel pada bahan yang telah
disortasi basah. Selanjutnya adalah proses pengeringan dengan
menggunakan oven pada suhu 40-50°C sampai kering dan dilakukan
sortasi kering untuk menghilangkan kotoran yang masih tertinggal.
d. Rebusan daun putri malu
15 gram serbuk simplisia daun putri malu ditambahkan aquades
sampai 150 mL direbus hingga mendidih dengan waktu lamanya
perebusan yaitu 5 menit sambil sesekali diaduk. Hasil rebusan disaring

dengan kain flanel dan diperas ( Lekal, et al, 2017 ).
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e. Seduhan daun putri malu
15 gram serbuk simplisia daun putri malu di tambahkan 150 ml air
didalam beker glass ditunggu selama 5 menit lalu di saring
menggunakan kertas saring ( Lekal, et al, 2017 ).
f. Uji kualitatif
1. Uji identifikasi dengan NaOH
2 tetes zat uji ditambahkan dengan 2- 4 tetes larutan
NaOH 10%. Terbentuknya warna kuning menunjukan adanya
kandungan flavonoid ( Kusnadi, dkk , 2017).
2. Uji warna test dengan H2SOa4 (pekat)
4 tetes zat uji ditambahkan dengan 2-4 tetes larutan H2SOa4
(pekat). Perubahan warna yang terjadi diamati menjadi merah
bata sampai coklat kehitaman ( Kusnadi, dkk , 2017).
3. Uji Shinoda
Larutan uji diuapkan hingga kering kemudian ditambahkan
2-3 tetes etanol, kemudian ditambahkan dengan serbuk Mg dan
beberapa tetes asam klorida 5M. Warna merah hingga merah
lembayung yang timbul menandakan adanya senyawa flavonon,

flavonol, flavononol, dan dihidroflavonol ( Hanani, 2015).
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g. Uji Kuantitatif
1. Penetapan kadar flavonoid total
1. Pembuatan reagen
a. Pembuatan alumunium klorida 10%

Sebanyak 1 gram serbuk AICIs ditimbang dan dimasukkan
kedalam beker glass kemudian dilarutkan dengan sebagian
akuades hingga larut. Masukkan kedalam labu ukur 10,0 ml
dan tambahkan akuades hingga tanda .

b. Pembuatan larutan CH3COOK 1M

Sebanyak 0,9814 gram serbuk kalium asetat ditimbang dan
dimasukkan ke dalam beker glass kemudian dilarutkan dengan
sebagian akuadest hingga larut. Masukkan ke dalam labu ukur
10,0 ml dan tambahkan akuadest hingga tanda.

c. Larutan blangko

Sebanyak 3 ml metanol p.a, 0,2 ml AICIz 10%, 0,2 ml

CHs3COOK 1 M, dan aquadest ad 10 ml .
2. Pembuatan larutan baku kuersetin
a. Pembuatan larutan baku induk kuersetin 2000 ppm

Ditimbang sebanyak 25 mg baku standar kuersetin

dan dilarutkan dalam 25 mL metanol p.a. (Lekal, et al.,

2017).
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3. Penentuan panjang gelombang maksimum kuersetin

Pipet larutan baku kerja kuersetin 0,1 ml dimasukkan dalam
labu ukur 10,0 ml , ditambahkan dengan 3 ml metanol p.a, 0,2 ml
AICIs 10%, 0,2 ml kalium asetat 1M dan ditambahakan aquadest
sampai tanda batas. Kocok sampai homogen dan dibiarkan selama
30 menit . dilakukan scanning pada panjang gelombang 400-500 nm.
Amati kurva hubungan antara panjang gelombang dengan absorbansi
dan tentukan panjang gelombang maksimalnya .
4. Penentuan operating time (OT) Kuersetin

Pipet larutan baku induk sebanyak 0,2 ml dimasukkan dalam
labu ukur 10,0 ml, kemudian tambahkan 3 ml metanol p.a, 0,2 ml
AICIs 10% , 0,2 ml kalium asetat 1M dan tambahkan aquadest
sampai tanda batas. Kocok homogen dan ukur absorbansi menit O-
60. Pada panjang gelombang maksimal amati kurva absorbansi vs
waktu dan tentukan OT.
5. Pembuatan kurva baku

Kurva standar dibuat dengan berdasarkan metode Chang, et al.,

(2002). Dari larutan baku induk dipipet 0,04 ml, 0,06 ml, 0,08 ml,
0,1 ml, dan 0,12 ml untuk mendapatkan konsentrasi 4,6,8,10,12 ppm
kemudian diencerkan pada labu ukur 5,0 ml dengan metanol p.a.
Dari masing-masing konsentrasi dipipet sebanyak 0,5 ml kemudian
ditambahkan dengan 3 ml metanol p.a, 0,2 ml AICI3 10%, 0,2 ml

kalium asetat 1M, dan ditambahkan akuadest ke dalam labu ukur
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sampai 10,0 ml, larutan didiamkan selama 30 menit kemudian ukur
serapan dengan menggunakan Spektrofotometri UV-Vis.
6. Linearitas kurva baku
Hitung persamaan regresi linear yang merupakan hubungan
antara konsentrasi vs absorbansi, serta tentukan koefisien
korelasinya dan kurva hubungan antara konsentrasi dan absorbansi .
7. Penentuan kadar senyawa flavonoid dalam larutan sampel pada
rebusan
Sebanyak 0,5 mL larutan sampel ditambah 3 mL metanol p.a, 0,2
mL AICI3 10%, 0,2 mL Kalium Asetat dan ditambahkan aquades
hingga 10,0 mL.Larutan didiamkan selama OT pada panjang
gelombang maksimal, kemudian pengukuran absorbansi dilakukan
triplo ( 3 kali ).
8. Penentuan kadar senyawa flavonoid dalam larutan sampel pada
seduhan
Sebanyak 0,5 mL larutan sampel ditambah 3 mL metanol p.a,
0,2 mL AICIs 10%, 0,2 mL Kalium Asetat dan ditambahkan
aquades hingga 10,0 mL.Larutan didiamkan selama OT pada
panjang gelombang maksimal, kemudian pengukuran absorbansi

dilakukan triplo ( 3 kali ).
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F. Analisis data penelitian
1. Persamaan regresi linear
Absorbansi vs konsentrasi dari kuersetin dimasukkan kedalam
persamaan regresi linear sehingga menghasilkan nilai A,B,r supaya
kurva linear maka nilai r harus mendekati 1 yaitu antara 0,997-0,999 ,
sehingga dihitung persamaan regresi linear :

Keterangan :

Y=BX+A Y : Nilai absorbansi.

A : Titik potong .

B : Kemiring

X : Kadar

Setelah diperoleh rumus regresi linier kemudian absorbansi dan sampel
uji flavonoid dimasukkan sebagai Y sehingga diperoleh X sebagai
konsentrasi kadar flavonoid total yang dinyatakan dalam QE(Quercetin
Ekuivalen). Analisis penetapan kadar flavonoid total rebusan daun putri
malu dilakukan dengan parameter presisi. Presisi dinyatakan dengan

perhitungan koefisien variasi ( %KV ) :

% KV= Standar Deviasi X 100 %
Rata—Rata
% KV = koefisien korelasi
SD = standar deviasi
Rata- rata = rata- rata kadar flavonoid dalam rebusan

dan seduhan daun putri malu
Koefisien variasi digunakan untuk mengetahui kesesuaian antara

analisis atau metode suatu sampel secara berulang-ulang dari sampel
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yang homogen. Nilai % KV dinyatakan baik jika < 2%, hal tersebut
menunjukkan bahwa data yang telah diperoleh dilakukan dengan
tingkat ketelitian yang baik .
2. Analisis Perbandingan
Analisis perbandingan kadar flavonoid total dari rebusan dan
seduhan daun putri malu dilakukan dengan software SPSS yaitu uji One
Way Anova. Kadar flavonoid dimasukkan sebagai variabel dependent
dan air rebusan dan seduhan dimasukkan sebagai variabel faktor.
Sebelum dilakukan uji tersebut maka perlu dilakukan Test Homogeneity
of Variances untuk mengetahui homogenitas dari data yang diuji.
Dengan hipotesis :
Ha : Ada hubungan yang signifikan antara rebusan dan seduhan
daun putri malu
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara rebusan dan

seduhan daun putri malu.
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G. Rencana Jadwal penelitian

Tahap Kegiatan Lamanya
Persiapan Seminar Proposal Oktober — November 2019
Study Pustaka

Validasi alat pengambilan

data

Pelaksanaan | Orientasi penelitian November 2019 — Januari
Pengumpulan data 2020

Penyelesaian | Analisis data Januari 2020 — Februari
Penyusunan laporan 2020

Ujian tertutup
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kadar flavonoid total dari rebusan daun putri malu adalah sebesar 4,1997 ppm
QE dengan % KYV rebusan 0,1306%.

2. Kadar flavonoid total dari seduhan daun putri malu adalah sebesar 5,7576 ppm
QE dengan %KYV rebusan 0,3803%.

3. Pada uji One Way Anova diperoleh nilai signifikan kadar flavonoid sebesar
0,000 < 0,05, dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara
kadar flavonoid total rebusan dan seduhan daun putri malu.

Saran
Perlu dilakukan penelitian kadar flavonoid total pada daun putri malu

segar dengan menggunakan metode rebusan dan seduhan.
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